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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksaea lain; 

misalnya aksara Arab ke aksara Latin. Berikut ini ditampilkan transliterasi 

beberapa istilah dalam penelitian ini. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 

 Tha Th ط Alif A ا

 Zha Zh ظ Ba B ب

 ‘ ain‘ ع Ta T ت

 Ghain Gh غ Tsa Ts ث

 Fa F ف Jim J ج

 Qaf Q ق Ha H ح

 Kaf K ك Kha Kh خ

 Lam L ل Dal D د

 Mim M م Dzal Dz ذ

 Nun N ن Ra R ر

 Waw W و Zai Z ز

 Ha H ه Sin S س

 ‘ Hamzah ء Syin Sy ش

 Ya Y ي Shad Sh ص

    Dhad Dh ض
 

Hamzah (ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tand (‘). 

 

B. Vokal Pendek dan Penerapannya 

ــ .1 ــــ ــــــ ـــَـــ ــــــ  a :  (Fathah) ـــــــ

ــ .2 ـــــــــــــــ ـــ ــــــ ـــِـ  (Kasrah) : i 
ــ .3 ــــ ــــــ ـُـــــ ــــــ  u : (Dhammah) ـــــــ

C. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati : ai 

 bainakum :  بـينكم

2. fathah + wawu mati : au 

 qaul :  قول

D. Vokal Panjang/Maddah 

1. fathah + alif : â 

 jâhiliyyah :  جاهلـيّة

2. fathah + ya’ mati : â 

نسىتـَ   : tansâ 

3. Kasrah + ya’ mati : î 
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 karîm :  كريـم

4. Dammah + wawu mati : û 

 furûdh :  فروض

 

E. Ta marbuthah 
Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu; ta marbuthah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dangan ta marbuthah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marburthah itu ditulis dengan (h) 

 hikmah :  حكمة

 illah :  علـّة

 ’karâmah al-auliyâ : كرامة الأولياء

 

F. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Muta‘addidah : مـتعدّدة

  iddah‘:   عدّة

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 A’antum : أأنـتم 

 U‘iddat : اعُدّت 

 La’in syakartum : لئن شكرتـم 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
 

 Al-Qur’ân : القرأن 

 Al-Qiyâs : القياس 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya 

 Dzawi al-furûdh : ذوي الفروض 

 Ahl as-sunnah : أهل السّـنّة 
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J. Daftar Singkatan 

H.  =Hijrah   
h.  =Halaman  

Terj. =Terjemahan   

Tt. =Tanpa tahun  

Swt  = )سبحانه وتعالى( 
SAW = )صلى الله عليْه وسلم( 
Q.S = Qur’an Surah 

M. = Masehi 
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ABSTRAK 

Amiruddin Tayib Harahap, NIM: 2115050021, Skripsi: “Perumpamaan 
Orang-orang Munafik Dan Kafir Dalam QS. Al-Baqarah Ayat 17-20 dan 171 
(Studi  Kitab Tafsîr al-Munîr)”, Program Studi Ilmu al-Quran dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, UIN Imam Bonjol Padang, 2024. 

Amtsâl adalah pengumpamaan dalam al-Quran untuk menjelaskan hal 
abstrak melalui perbandingan dengan hal konkrit, sehingga lebih mudah 
dipahami. Walau demikian mayoritas manusia belum dapat memahami makna 
perumpamaan-perumpmaan yang digunakan dalam ayat-ayat al-Quran,  seperti 
makna diumpamakannya sifat orang munafik seperti orang yang menyalakan api, 
makna tuli, bisu, buta, petir, kegelapan malam, pengembala, dan hewan ternak 
pada perumpamaan orang munafik dengan kafir dalam QS. Al-Baqarah ayat 17-
20 dan 171. Dengan demikian tafsir dapat menjadi solusi dalam memahami ayat-
ayat al-Quran dengan baik. Penelitian ini bertujuan mengemukakan ayat-ayat al-
Quran yang membahas tentang perumpamaan Orang-orang munafik dan kafir 
pada QS. Al-Baqarah ayat 17-20 dan  171 dengan berfokus pada penafsiran 
Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsîr al-Munîr. Penelitian berfokus mengungkap 
bagaimana penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap ayat-ayat perumpamaan orang 
munafik dan kafir dalam ayat-ayat tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 
sumber primernya adalah kitab Tafsîr al-Munîr Fi al-Aqîdah Wa al-Syarî’ah Wa 
al-Manhaj, karya Wahbah Az-Zuhaili. Sedangkan sumber sekunder-nya, kitab-
kitab Ulum al-Quran, artikel jurnal, serta buku-buku yang membahas tentang 
judul penelitian ini dan terjemah Tafsîr al-Munîr. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten (content analysis). 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa QS. 
Al-Baqarah ayat 17-20 dan 171 membahas tentang perumpamaan orang munafik 
dan kafir. Pada ayat ke 17, dan 19 terdapat jenis amtsâl musharrahah, ayat 18 
terdapat janis amtsâl al-kâminah, dan pada ayat 171 kombinasi keduanya. pada 
ayat 20 terdapat ushlub majaz mursal. Kalimat صم بكم عمي pada ayat 18 
menggambarkan sifat orang-orang munafik yang tidak memanfaatkan indra 
mereka untuk menemukan kebenaran. Kata ظلمات (kegelapan malam) 
mengumpamakan kebinasaan orang-orang munafik, kata رعد (petir) 
menggambarkan sabda Nabi Muhammad SAW, dan kata برق (sinar kilat) kejayaan 
yang dimanfaatkan oleh orang-orang munafik. Ayat 171 menyamakan penyeru 
kebenaran dengan pengembala, sedangkan orang kafir dengan hewan ternak. Pada 
Fiqh al-Hayâh aw al-Ahkâm, Wahbah Az-Zuhaili  merujuk kepada sejarah, asbab 
al-nuzul, ayat-ayat lain yang berkaitan, pendapat dan ijtihad ulama. Sehingga 
perumpamaan lebih jelas dan dapat dipahami serta mengambil pelajaran bagi 
kehidupan. Dari itu ditemukan dalam memahami ayat-ayat amtsâl (yang 
notabennya keindahan bahasa) diperlukan juga merujuk kepada asbab al-nuzul, 
ayat-ayat lain yang berkaitan, pendapat dan ijtihad ulama sehingga dapat lebih 
mamahami dan menerapkannya dalam kehidupan. 

 

Kata kunci:  Perumpamaan, orang munafik, orang kafir, surah al-Baqarah, Tafsîr 
al-Munîr.  
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KATA PENGANTAR 

بسم الله الرحمن الرحيم

Alhamdu lillâh wa asy-syukru lillâh/ الحمد لله والشكر لله (segala puji bagi 

Allah Swt dan senantiasa bersyukur pada-Nya), kalimat pertama yang terucap dari 

penulis atas limpahan karunia serta rahmat-Nya. Serta shalawat dan salam kepada 

Nabi Muhammad SAW sebagai uswah al-hasanah dan rahmatan lil alamin, Nabi 

yang telah diutus untuk membawa risalah-Nya. Yang kerena itulah penulis 

sanggup menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perumpamaan Orang-orang 

Munafik Dan Kafir Dalam QS. Al-Baqarah Ayat 17-20 dan 171 (Studi Kitab 

Tafsîr al-Munîr)” 

Skripsi ini ditulis serta disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 

mendapatkan gelar S.Ag (Sarjana Agama) Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang. Sungguh (dalam penulisan) penulis menyadari bahwa terselesaikannya 

skripsi ini adalah karena Allah Swt dengan perantara serta dukungan yang datang 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih banyak 

kehadapan semua pihak yang telah membantu serta berkontribusi dalam 

menyelesaikan skripsi ini, baik yang secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Terkhusus (dalam hal ini) penulis sampaikan ucapan terima kasih 

kepada: 
 

1. Bapak Prof. Dr. Edi Safri, sebagai dosen pembimbing I, dan Ibuk Dr. 

Ilhamni Lc.,MA, dosen pembimbing II yang sudah membimbing serta 

mengarahkan penulisan skrpisi ini, dari awal sampai dapat diselesaikan. Juga 

kepada dosen Tim Penguji Munaqasah yang dilaksanakan pada: Selasa, 11 

Februari 2025, pukul 10.15-12.15 WIB. Bapak Prof. Dr. Edi Safri, sebagai 

ketua. Bapak Muslim, M.Ag, sebagai penguji I. Ibu, Dra. Rahmi, M.Ag 

sebagai dosen penguji II. Serta, Bapak Prof. Dr. Edi Safri, sebagai dosen 

penguji III. Ibu Dr. Ilhamni, LC., MA, sebagai penguji VI yang telah 

menguji skripsi ini, dan memberikan masukan serta perbaikan di dalamnya. 
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2. Ibu Dr. Ilhamni, Lc.,MA. dan Bapak Mhd. Hanif, M.Ag. selaku Ketua dan 

Sekretaris Prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir beserta jajarannya. 

3. Ibu Rektor UIN Imam Bonjol Padang Prof. Dr. Martin Kustati, M. Pd, 

beserta jajaran, Bapak Dr. Andri Ashadi, M.Ag. selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama beserta jajarannya. 

4. Ibu Azizah Sazali M.Ag selaku dosen PA (Penasehat Akademik) 

5. Pimpinan serta seluruh staf perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, yang 

telah memberikan layanan kepada penulis untuk mencari sumber dari skripsi 

ini. 

6. Teman-teman satu kelas IAT angkatan 2021 kelas A. Sebagai teman diskusi, 

belajar, bercanda, bercerita dan berbagai hal lainnya selama proses 

perkuliahan maupun di luar perkuliahan. 

7. Ayahanda tercinta Muhammad Asia Harahap, dan Ibunda Maslaini 

Hasibuan. Dan Abang dan kakak serta adek penulis, Ali Musolli Sohibi, 

M.Ag. (abang pertama), Bismar Syahrizal Harahap, SE. (abang kedua), 

Wahyu ‘Amaliyah Harahap, S.Pd. (kakak perempuan)  dan Resmi Rohima 

Harahap, (adek). yang telah memberikan dukungan moril maupun materil 

dalam penyelesaian skripsi ini. 

8. Juga kepada jamaah (bapak-bapak dan ibu-ibu masyarakat) Masjid Ad-Din, 

Padang Besi, Perumahan Unand Blok D, Lubuk Kilangan, Padang, Sumatra 

Barat, yang telah membantu serta menyemangati penulis dalam 

melewati/menyelesaikan perkuliahan, hingga menyelesaikan S1. 

Terakhir penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat memberikan hikmah 

dan manfaat bagi semua pihak. Amin ya rabba al-amin 

Padang, 9 Januari 2025 

Penulis, 

 

 

Amiruddin Tayib Harahap 

2115050021 
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